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1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan 
pengetahuan yang harus dimiliki oleh 
peserta didik untuk membentuk pribadi 
yang cerdas, trampil, dan bertingkah laku 
baik yang sangat berguna dalam 
kehidupan. Pengetahuan tentang 
matematika yang dipelajari peserta didik 
di sekolah disebut sebagai mata pelajaran 
matematika. Dalam penyelenggaraan 
pendidikan, matematika merupakan salah 
satu dari isi pendidikan. Sebagai 
pengetahuan yang harus ditransfer 
kepada peserta didik, maka perlu 
dirancang suatu model pembelajaran, 
alat, dan lingkungan untuk pelaksanaan 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
latihan matematika. Dalam hal ini isi 
pelajaran matematika harus ditransfer 
oleh pendidik kepada peserta didik 
dengan menerapkan suatu model 
pembelajaran, menggunakan peralatan, 
dan diselenggarakan dalam suatu 
lingkungan. Alat yang digunakan dalam 
pembelajaran matematika dapat berupa 
peralatan pembelajaran, media 
pembelajaran matematika. Lingkungan 
yang dirancang untuk kegiatan 
pembelajaran matematika dapat berupa 
ruangan tertutup atau ruangan terbuka. 
Pemilihan ruangan atau lingkungan 
belajar disesuaikan dengan pokok 
bahasan yang akan dikaji. 
Matematika adalah pelajaran yang 
memerlukan pemusatan pikiran 
untukmengingat dan mengenal kembali 
semua aturan yang ada dan harus 
dipenuhi untuk menguasai materi yang 
dipelajari. Untuk mengingat dan 
mengenal kembali materi yang dipelajari 
siswa harus mampu menguasai konsep 
materi tersebut. Untuk mencapai hal 
tersebut perlu adanya pembelajaran. 
Pembelajaran adalah interaksi atau 
hubungan timbal balik antara siswa 
dengan guru dan antar sesama siswa 
dalam proses pembelajaran. Pengertian 
interaksi mengandung unsur memberi 
dan menerima. Dalam pembelajaran 
ditandai sejumlah unsur: 
a. Tujuan yang hendak dicapai 
b. Siswa, guru dan sumber belajar 
lainnya 






 Model pembelajaran Guided Discovery-Inquiry dilaksanakan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut (1) Orientasi yang 
meliputi guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan 
dikaji, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberi motivasi, 
dan mengkondisikan kelas menjadi beberapa kelompok diskusi. 
(2) Perumusan masalah yang dilakukan siswa berdasarkan 
kasus yang disajikan guru melalui LKS. (3) Siswa membuat 
hipotesis atau jawaban sementara berdasarkan rumusan masalah 
yang telah mereka lakukan sebelumnya. (4) Siswa 
mengumpulkan data sebagai bahan untuk menyelidiki 
kebenaran hipotesis. (5) Guru bersama-sama siswa membahas 
penyelidikan yang telah dilakukan siswa berdasarkan LKS 
menggunakan data-data yang diperoleh sehingga siswa yakin 
dengan jawabannya. (6) Guru bersama-sama dengan siswa 
membuat kesimpulan yang akurat dengan menggunakan data-
data yang relevan. 
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c. Model yang digunakan untuk 
menciptakan situasi belajar 
mengajar 
Matematika merupakan mata 
pelajaran yang terurut, bertingkat dan 
berkelanjutan. Artinya materi yang 
diberikan kepada siswa adalah konsep-
konepdasar yang merupakan fondasi 
dalam penyampaian konsep selanjutnya. 
Keberhasilan penguasaan konsep awal 
matematika pada siswa menjadi pembuka 
jalan dalam penyampaian konsep-konsep 
matematika selanjutnya sehingga siswa 
akan lebih mudah dalam memahami 
konsep-konsep matematika pada materi-
materi selanjutnya. Selain itu, jika siswa 
menguasai konsep dengan baik maka 
siswa dapat menyelesaikan berbagai 
variasi soal matematika dan dapat 
mempermudah siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
SMK Negeri 1 Seririt merupakan 
salah satu sekolah kejuruan di Kabupaten 
Buleleng. Siswa di Sekolah ini tergolong 
ke dalam kategori siswa yang 
berkemampuan sedang. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai tes masuk ke 
sekolah tersebut yang relatif sedang. 
Berdasarkan hasil observasi pada kelas 
XII AP-1 menunjukkan sebagian besar 
siswa masih mengalami kesulitan dalam 
memahami suatu pokok bahasan yang 
dijelaskan guru.  
Ketika peneliti mengadakan 
observasi di kelas XII AP-1 masih 
banyak siswa yang kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan oleh 
guru. Hal tersebut menjadi indikasi 
belum optimalnya penguasaan konsep 
matematika dalam pembelajaran 
matematika. Hasil belajar matematika 
yang berdasarkan hasil ulangan siswa 
(ulangan harian 1 pada Kompetensi Dasar 
8.1) menunjukkan bahwa hasil ulangan 
tersebut belum mencapai target. 
Untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, diperlukan model pembelajaran 
yang tepat dalam pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan sarana bagi 
guru untuk mengajar dan mendidik siswa 
didalam menyampaikan suatu pokok 
bahasan. Dengan demikian yang perlu 
diperhatikan adalah ketepatan dalam 
memilih model pembelajaran, Model 
pembelajaran yang dipilih harus sesuai 
dengan tujuan, jenis, dan sifat materi 
yang diajarkan. Kemampuan guru dalam 
memahami dan melaksanakan model 
tersebut sangat berpengaruh terhadap 
hasil yang dicapai. Ketidaktepatan 
menggunakan suatu model pembelajaran 
dapat menimbulkan kebosanan terhadap 
situasi belajar dan siswa tidak memahami 
suatu konsep dalam pokok bahasan 
sehingga mengakibatkan sikap yang acuh 
terhadap pelajaran matematika. Masalah 
ini seringkali menghambat pembelajaran. 
Kurang tepatnya pemilihan model 
pembelajaran oleh guru akan 
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa karena pada pembelajaran 
siswa akan merasa bosan dan pada 
akhirnya siswa akan berbicara di luar 
topik pembelajaran dengan teman 
sekelasnya yang menciptakan suasana 
gaduh di dalam kelas. 
Untuk mengatasi masalah 
kebosanan siswa terhadap pembelajaran 
matematika dan kurang dipahaminya 
pelajaran matematika, maka perlu 
dicarikanformula pembelajaran yang 
tepat agar siswa tidak jenuh dalam 
mengikuti pelajaran matematika dan apa 
yang disampaikan guru akan dimengerti 
oleh siswa. Salah satu model Guided 
Discovery-Inquiry sering disebut juga 
model penemuan, dengan model ini 
diharapkan siswa tertarik dengan 
pelajaran matematika dan menganggap 
bahwa matematika bukan pelajaran yang 
menakutkan. 
Melalui model pembelajaran 
Guided Discovery-Inquiry yaitu 
mengajak siswa untuk dapat menemukan 
masalah-masalah dilingkungan sekitar 
yang berkaitan dengan materi pelajaran 
sehingga siswa dapat terlibat secara aktif 
dalam proses belajar mengajar. Guru 
sebagai fasilitator menciptakan proses 
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belajar aktif, kreatif, dan menyenangkan 
melalui proses pembelajaran discovery-
inquiry. Dalam langkah ini siswa diminta 
kembali untuk menganalisis hasil 
eksperimen yang dilakukan oleh 
kelompoknya dengan cara diberi lembar 
kegiatan mandiri yang masih relevan 
dengan hasil percobaan untuk dikerjakan 
secara individu. Dalam proses ini 
bertujuan agar siswa dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir 
dan dapat menemukan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan yang ada. 
Dengan dilibatkannya siswa secara aktif 
dalam pembelajaran maka siswa akan 
fokus pada pembelajaran yang sedang 
berlangsung, selain itu konsep akan 
tertanam dengan baik pada siswa karena 
siswa memahami konsep dan tidak 
sekedar menghafal. 
Selain dituntut untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika, 
siswa juga dituntut untuk bisa belajar 
mandiri, tidak mengandalkan penjelasan 
dan perintah dari guru untuk mempelajari 
suatu materi karena pada dasarnya 
matematika dapat dipelajari sendiri oleh 
siswa. Jika siswa dapat menguasai 
konsep awal dengan benar maka siswa 
tersebut akan dapat mengembangkan 
konsep tersebut dengan sendirinya 
menurut konsep dasar yang dimengerti. 
Keberhasilan siswa dalam 
mempelajari matematika dapat diukur 
dari pemahaman siswa dalam 
mempelajari matematika dan 
memanfaatkan pemahaman itu untuk 
memecahkan persoalan matematika 
maupun persoalan lain dalam kehidupan 
yang merupakan penerapan matematika. 
Pemilihan penggunaan model 
pembelajaran Guided Discovery-Inquiry 
ini dikarenakan selama proses 
pembelajaran yang sudah berlangsung, 
guru matematika di SMK Negeri 1 Seririt 
belum pernah melaksanakan 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran Guided Discovery-Inquiry. 
Hal ini mendorong peneliti untuk 
menerapkan model pembelajaran Guided 
Discovery-Inquiry dalam proses 
pembelajaran matematika dikelas XII 
AP-1 dengan tujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
 
2. PEMBAHASAN 
Hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah dilaksanakan meliputi hasil tes 
siklus I dan hasil tes siklus II, hasil 
observasi, hasil angket respon siswa, dan 
hasil wawancara dengan siswa dan guru. 
1. Tes Siklus I dan Tes Siklus II 
Hasil tes siklus I dan tes siklus II 
adalah sebagai tolak ukur hasil belajar 
matematika siswa. Rata-rata nilai tes 
siklus I sebesar 78,71 meningkat ke rata-
rata siklus II sebesar 84,38. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa kelas XII AP-1 yang 
dapat dilihat dari pencapaian hasil tes 
mereka pada siklus I dan siklus II. Dan 
89,47% siswanya meningkat nilainya dan 
skor akhirnya lebih dari 76. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran Guided Discovery-Inquiry 
mampu meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas XII AP-1 SMK 
Negeri 1 Seririt.  
2. Wawancara 
Melalui wawancara dengan siswa dan 
guru pendamping, diperoleh informasi 
tentang pendapat siswa dan guru 
pendamping tentang pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran 
Guided Discovery-Inquiry.  
Hasil wawancara dengan siswa dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Siswa merasa lebih nyaman dengan 
model pembelajaran Guided 
Discovery-Inquiry 
2. Siswa mudah memahami suatu 
materi dengan menggunakan LKS 
dan berdiskusi 
3. Siswa menjadi lebih aktif bertanya 
kepada guru jika ada materi yang 
belum jelas 
4. Siswa membutuhkan waktu yang 
lebih lama untuk melakukan diskusi 
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5. Siswa lebih berani mengungkapkan 
pendapat setelah mengikuti 
pembelajaran ini 
Hasil wawancara guru peneliti dengan 
guru pendamping dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Guided 
Discovery-Inquiry dapat membuat 
siswa menjadi lebih aktif 
2. Dapat meningkatkan tingkat 
kerjasama antar siswa yang satu 
dengan yang lain karena 
pembelajaran ini di kombinasikan 
dengan pembelajaran berkelompok 
3. Dengan menggunakan model 
pembelajaran Guided Discovery-
Inquiry siswa tidak hanya sekedar 
mengetahui suatu konsep tetapi 
mereka jugadapat memahami konsep 
tersebut 
4. Dengan model pembelajaran Guided 
Discovery-Inquiry dapat 
meningkatkan hasil belajar sebagian 
besar siswa dikelas tersebut 
5. Model pembelajaran ini butuh waktu 
yang agak lama sehingga 
langkahkerja pada LKS lebih 
dipadatkan lagi 
6. Model pembelajaran ini sebaiknya 
menggunakan dua atau lebih 
pengajar agar kondisi kelas lebih 
kondusif. 
Berdasarkan deskripsi 
pelaksanaan penelitian dan hasil 
penelitian yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat diketahui pelaksanaan 
pembelajaran metematika melalui model 
pembelajaran Guided Discovery-Inquiry 
telah mampu meningkatkan hasil  belajar 
matematika siswa kelas XII AP-1 SMK 
Negeri 1 Seririt. Hal ini Nampak 
berdasarkan data yang diperoleh melalui 
hasil nilai ulangan siklus I dan ulangan 
siklus II, hasil pengisian LKS, hasil 
observasi, hasil angket respon siswa, dan 
hasil wawancara dengan guru 
pendamping dan siswa. 
Pembelajaran diawali dengan 
penyampaian tujuan pembelajaran dan 
melakukan apersepsi. Apersepsi 
dilakukan guru dengan mengaitkan 
materi yang akan disampaikan dengan 
materi-materi sebelumnya. Hal ini 
dilakukan agar siswa termotivasi dan 
dapat berperan penuh terhadap 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Pemberian apersepsi juga dapat 
menjadikan siswa merasa tidak asing 
dengan materi yang akan disampaikan. 
Setelah melakukan apresepsi, guru mulai 
memulai pelajaran dengan menjelaskan 
materi yang akan disampaikan agar siswa 
lebih mengerti apa yang harus mereka 
lakukan dalam pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Pada awal pembelajaran, 
guru mengorientasikan siswa agar fokus 
pada pembelajaran. 
Pada siklus I, siswa masih malu-
malu untuk bertanya jika belumpaham 
terhadap materi yang diajarkan.Hanya 
beberapa siswa yang berani bertanya jika 
belum dapat memahami materi dengan 
baik.Pada saat pembelajaran berlangsung 
siswa cenderung ramai dan ada siswa 
yang sempat ditegur guru ketika 
membuat kegaduhan dikelas. Pada setiap 
siklus, guru menggunakan LKS agar 
siswa lebih paham dengan materi yang 
disampaikan dan kelas pun dibagi 
menjadi beberapa kelompok untuk 
melakukan diskusi dan setiap siswa diberi 
tanggung jawab dalam pelaksanaan 
diskusi agar siswa tetap fokus pada 
materi yang didiskusikan. LKS 
membantu siswa dalammemahami materi 
karena siswa dapat mengetahui langkah-
langkah sebelum ditemukannya sebuah 
pengertian atau rumus. Setelah 
mengerjakan LKS, ada beberapa 
kelompok yang ditugaskan untuk 
melakukan presentasi dan jika ada 
jawaban yang kurang memuaskan siswa 
yang lain maka guru bersama-sama 
dengan siswa membahas jawaban yang 
dipresentasikan oleh temannya tersebut. 
Selanjutnya guru membagikan 
latihan soal yang harus mereka kerjakan 
secara individu, hal ini dilakukan agar 
guru mengetahui jika ada siswa yang 
masih mengalami kesulitan tentang 
materi yang diajarkan. Dalam 
pembelajaran dengan model Guided 
Discovery-Inquiry guru berperan sebagai 
fasilitator, pembimbing kegiatan 
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pembelajaran agar siswa berjalan dengan 
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wina Sanjaya, Guru sebagai fasilitator 
menciptakan proses belajar aktif, kreatif, 
dan menyenangkan secara garis besar 
proses pembelajaran discovery-inquiry. 
Dalam langkah ini siswa diminta kembali 
untuk menganalisis hasil eksperimen 
yang dilakukan oleh kelompoknya 
dengan cara diberi lembar kegiatan 
mandiri yang masih relevan dengan hasil 
percobaan untuk dikerjakan secara 
individu. Dalam proses ini bertujuan agar 
siswa dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir dan dapat 
menemukan kesimpulan dari jawaban 
dari permasalahan yang ada. 
Pada siklus II siswa semakin 
terbiasa dengan model pembelajaranyang 
digunakan, hal ini mendorong guru untuk 
mengendalikan siswa agar tidak ramai 
ketika pembelajaran berlangsung. Salah 
satu caranya adalah para siswa diberi 
tanggung jawab untuk memahami materi 
karena pada waktu presentasi guru akan 
menunjuk siswa secara acak untuk 
melakukan presentasi didepan kelas. Pada 
siklus ini terlihat bahwa siswa lebih aktif 
dalam mengikuti pelajaran.Siswa tidak 
malu lagi untuk bertanya pada guru jika 
ada kesulitan dalam memahami materi 
dan guru dengan telaten menjawab 
pertanyaan siswa.Ketika ada siswa yang 
sedang melakukan presentasi, siswa lain 
pun memperhatikan dan mencatat hal-hal 
yang dirasa penting. Siswa yang tidak 
presentasi juga ada yang bertanya kepada 
siswa yang presentasi karena ada 
perbedaan jawaban antara keduanya. 
Kemudian guru membahas 
jawabantersebut bersama-sama dengan 
siswa agar siswa dikelas tersebut 
mengetahui jawaban yang benar dan 
memahami cara penyelesaiannya. 
Pada akhir pembelajaran guru 
memberi kesempatan pada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang 
mengerti tentang materi yang telah 
dipelajari. Siswa menuliskan kesimpulan 
akan meteri yang telah dipelajari. Pada 
setiap akhir pembelajaran guru selalu 
memberikan soal yang harus dikerjakan 
secara individu agar guru mengetahui 
kesulitan-kesulitan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. 
Pada setiap akhir siklus 
dilaksanakan ulangan siklus yang wajib 
dikerjakan secara individu. Berdasarkan 
hasil ulangan pada siklus I, rata-rata hasil 
belajar matematika siswa adalah 
78,71dan pada siklus II meningkat 
menjadi 84,38. Sebanyak 34 siswa atau 
89,47% daribsiswa keseluruhan 
meningkat nilainya dan nilai akhirnya 
lebih dari 76. 
3. PENUTUP 
Sesuai dengan hasil penelitian dan 
pembahasan sebagaimana diuraikan di 
atas, penelitian tindakan kelas dengan 
tindakan berupa Penerapan Model 
Pembelajaran Guided Discovery-Inquiry 
berbantuan LKS di kelas XII AP-1 SMK 
Negeri 1 Seririt dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Model Pembelajaran Guided 
Discovery-Inquiry berbantuan LKS 
dapat meningkatkan pemahaman 
konsep matematika siswa kelas XII 
AP-1 SMK Negeri 1 Seririt. 
b. Model Pembelajaran Guided 
Discovery-Inquiry berbantuan LKS 
dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas XII AP-1 
SMK Negeri 1 Seririt. 
c. Tanggapan siswa kelas XII AP-1 
SMK Negeri 1 Seririt terhadap 
Penerapan Model Pembelajaran 
Guided Discovery-Inquiry 
berbantuan LKS sangat baik. 
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